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Kata Kunci: Pukulan open smash merupakan salah satu teknik serangan paling
Kekuatan; Lengan; Perut; Kaki; mematikan dalam permainan bolavoli yang dilakukan dengan kekuatan
Kelentukan; Koordinasi Mata penuh sehingga bola dapat melayang tinggi dan jauh di udara. Ketepatan
Tangan; Open Smash; Bolavoli akurasi serta penempatan bola yang baik akan menyulitkan lawan untuk

melakukan pengembalian dan memberikan keuntungan bagi tim dalam
mengatur serangan selanjutnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
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Strength; Arms; Abdomen; Legs; ~ mengetahui kontribusi masing-masing komponen fisik tersebut. Sasaran
Flexibility; Hand-Eye penelitian ini adalah siswa ekstrakulikuler bolavoli puteri SMAN 1
Coordination; Open Smash: Pgdemawu yang berjumlah 15 atlet. Sedangkan proses pengambilan data
Volleyball dilakukan dengan melakukan tes kekuatan otot lengan (push-up), otot perut

(sit-up), kelentukan pergelangan tangan (goniometer), koordinasi mata tangan

(grade mirror drawing), dan power otot tungkai (Jump Md) dan ketepatan open
smash. (1) Hasil uji signifikansi menyatakan bahwa nilai thitung 0,652 > Tiapel
0,514, dengan besarnya kontribusi sebesar 42,6%. (2) Hasil uji signifikansi
menyatakan bahwa nilai rniwung 0,616 > rrape 0,514, dengan besarnya kontribusi
sebesar 38,0%. (3) Hasil uji signifikansi menyatakan bahwa nilai rhiwng 0,728
> rape 0,514, dengan besarnya kontribusi sebesar 53,0%. (4) Hasil uji
signifikansi menyatakan bahwa nilai rhiung 0,699 > rwpe 0,514, dengan
besarnya kontribusi sebesar 48,9%. (5) Hasil uji signifikansi menyatakan
bahwa nilai fhitung 0,739 > rwpe 0,514, dengan besarnya kontribusi sebesar
54,7%. (6) Hasil anova menyatakan nilai Fhiwng = 19,464 > Frpe = 3,48,
dengan besarnya kontribusi sebesar 91,5%.

Abstract

The open smash is one of the most lethal attacking techniques in volleyball, executed
with full force, sending the ball high and far into the air. Accuracy and good ball
placement make it difficult for the opponent to return and give the team an advantage
in organizing subsequent attacks. The purpose of this study was to determine the
contribution of each of these physical components. The target group was 15 female
volleyball extracurricular students at SMAN 1 Pademawu. While the data collection
process is carried out by conducting tests on arm muscle strength (push-ups),
abdominal muscles (sit-ups), wrist flexibility (goniometer), hand-eye coordination
(grade mirror drawing), and leg muscle power (Jump Md) and open smash accuracy.
(1) The results of the significance test state that the calculated v value is 0.652 > r table
0.514, with a contribution of 42.6%. (2) The results of the significance test state that
the calculated v value is 0.616 > r table 0.514, with a contribution of 38.0%. (3) The
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results of the significance test state that the calculated r value is 0.728 > r table 0.514,
with a contribution of 53.0%. (4) The results of the significance test state that the
calculated r value is 0.699 > r table 0.514, with a contribution of 48.9%. (5) The results
of the significance test state that the calculated r value is 0.739 > r table 0.514, with a
contribution of 54.7%. (6) The results of the ANOVA state that the calculated F value
= 19.464 > F table = 3.48, with a contribution of 91.5%.
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PENDAHULUAN

Cabang olahraga bolavoli saat ini
mengalami perkembangan yang sangat pesat
dan telah dikenal luas oleh berbagai lapisan
masyarakat. Permainan bola voli merupakan
cabang olahraga yang digemari dan disukai
berbagai kalangan dari usia anak-anak sampai
dewasa (Jamil et al., 2022). Sedangkan tujuan
dari permainan bola voli yakni melewatkan bola
dari atas net agar dapat jatuh menyentuh dasar
(lantai) wilayah lapangan lawan serta untuk
mencegah bola yang sama dari lawan (Lubis &
Agus, 2017). Awalnya, permainan bolavoli lebih
ditujukan sebagai aktivitas rekreasi untuk
mengisi waktu luang atau sekadar mencari
hiburan. Sarana prasarana dalam permainan
bolavoli meliputi lapangan, net, tiang, dan bola
(Safitri et al., 2022).

Salah satu modal untuk mencapai
prestasi yang baik dibutuhkan penguasaan
teknik. Adapun penguasaan teknik yang harus
dikuasai dengan kemampuan dasar, menurut
yaitu: 1. Servis, 2. Passing, 3. Umpan (Set — Up),
4. Smash (Spike), 5. Bendungan (Block). Keempat
teknik dasar tersebut merupakan modal yang
harus dipelajari sebelum bermain bola voli jika
ingin berprestasi banyak atlet yang mengabaikan
teknik dasar tersebut padahal teknik yang ada
dalam bola voli saling berkaitan satu sama lain
(Keswando et al., 2022).

Dalam bolavoli salah satu keterampilan
atau teknik yang harus di kuasai dalam bermain
bolavoli diantaranya adalah keterampilan smash
(Spike). Dalam proses melakukan smash atau
spike maka seorang smasher harus melakukan
beberapa teknik untuk melakukan gerakan-
gerakan yang kompleks sehingga menghasilkan
pukulan yang benar benar keras dan akurat
(Probowo et al., 2022). Latihan keterampilan
smash yang teratur dan  terprogram  dapat
membantu  dalam menguasai teknik dasar
dengan baik dan penguasaan teknik dasar
bolavoli yang baik berdampak pada
peningkatan prestasi bolavoli (Zen et al., 2024).
Smash merupakan teknik dasar pukulan yang
digunakan untuk menyerang diatas net, dimana
serangan ini sangat menentukan dalam
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pengumpulan nilai untuk mencapai suatu
kemenangan regu.

Komponen penting lainnya untuk meraih
satu prestasi dalam olahraga seberapa besar
tingkat kondisi fisik yang diperlukan serta
bagaimana meningkatkanya melalui Latihan
(Syamsi et al., 2021). Kondisi fisik merupakan
salah satu unsur terpenting yang berpengaruh
secara signifikan terhadap performa seorang
atlet (Candra et al., 2021). Latihan fisik adalah
suatu gerakan tubuh yang dilakukan oleh otot-
otot secara terencana, terstruktur, dan berulang-
ulang (Pranata & Kumaat, 2022). Kondisi fisik
merupakan salah satu komponen yang sangat
diperlukan dalam usaha meningkatkan prestasi
seorang atlet bahkan dapat dikatakan sebagai
unsur utama yang tidak bisa ditawar-tawar lagi
(Mustofa et al., 2024).

Untuk menunjang penguasaan smash
yang baik dibutuhkan kekuatan otot lengan
untuk membuat smash tepat sasaran dan keras
serta daya ledak otot tungkai untuk menunjang
lompatan yang tinggi saat melakukan smash
(Wismiarti & Hermanzoni, 2020). Untuk
meningkatkan kualitas otot, Latihan beban
merupakan salah satu Latihan yang efektif untuk
digunakan. Latihan beban merupakan sarana
untuk memperlengkapi dan menambah
kekuatan otot (Nusantara & Widodo, 2020).

Pukulan smash adalah pukulan overhead
(atas) yang diarahkan ke bawah dan dilakukan
dengan tenaga penuh dengan menggunakan
loncatan/ jumping. Ketika memukul bola dan
hasil pukulannya akan lebih sempurna apabila
smasher menggunakan lecutan tangan, lengan
dan membungkukkan badan merupakan satu
gerak yang harmonis, yang mana untuk
mendapatkan lecutan tangan yang baik seorang
smasher harus memiliki fleksibilitas pergelangan
tangan yang baik.

Kekuatan otot perut mempunyai peran
dalam melakukan open smash yaitu setelah
melakukan open smash badan agak condong
kedepan dengan tujuan melakukan gerakan
lanjutan, supaya pukulan yang dilakukan tidak
tertahan dan sangat keras. Sehingga kekuatan
otot perut disini sangat diperlukan dalam
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pelaksanaan smash. Tanpa kekuatan otot perut
gerakan selanjutnya yang dilakukan tidak akan
maksimal dan pukulan yang dilakukan akan
tertahan.

Komponen biomotor berupa koordinasi
sangat dibutuhkan dalam hampir semua cabang
olahraga, baik dalam pertandingan maupun
perlombaan, karena keterampilan teknik dasar
gerakan  dalam  olahraga  memerlukan
sinkronisasi berbagai kemampuan
(Sukadiyanto, 2005:138). Dalam bola voli,
koordinasi antara mata dan tangan menjadi
aspek penting terutama saat melakukan smash.
Seorang atlet harus mampu menempatkan bola
secara tepat ke area kosong lawan agar serangan
efektif. Tanpa kemampuan koordinasi mata dan
tangan yang baik, atlet akan mengalami
kesulitan dalam melakukan smash dengan
akurat dan akan sulit mengumpulkan poin.

Ekstrakulikuler Bolavoli SMAN 1
Pademawu adalah tempat bagi siswa untuk
mengembangkan bakat dalam bermain bolavoli,
bukan hanya tempat mengembangkan namun
juga sebagai tempat bagi siswa yang ingin belajar
dan berminat terhadap bolavoli, sehingga
menjadikan SMAN 1 Pademawu sering
mendapatkan gelar juara dalam setiap lomba
bolavoli antar SMA baik Se-Kabupaten maupun
Se-Madura. Dari latar belakang di atas peneliti
bermaksud untuk mengambil judul “Kontribusi
Kekuatan Otot Lengan, Kekuatan Otot Perut,
Fleksibilitas Pergelangan Tangan, Power Otot

Tungkai, Koordinasi Mata dan Tangan
Terhadap Ketepatan Open Smash Pada Siswa
ekstrakulikuler bolavoli puteri SMAN 1
Pademawu“
METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan antara variabel bebas,
yaitu kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut,
kelentukan pergelangan tangan, power otot
tungkai, serta koordinasi mata dan tangan,
dengan variabel terikat yaitu ketepatan pukulan
open smash dalam permainan bolavoli.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1
Pademawu, Kabupaten Pamekasan, Madura.
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada
semester genap tahun pelajaran 2024/2025.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  siswa puteri yang mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli di SMAN 1 Pademawu
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yang berjumlah 15 orang. Karena jumlah
populasi relatif kecil, maka penelitian ini
menggunakan total sampling, yaitu seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian. Berikut
kriteria yang ditentukan:

1. Siswi aktif yang terdaftar dalam kegiatan
ekstrakurikuler bolavoli puteri di SMAN 1
Pademawu.

2. Telah mengikuti latihan rutin minimal satu
semester terakhir.

3. Bersedia mengikuti seluruh rangkaian tes
fisik dan keterampilan yang diberikan.

4. Berada dalam kondisi fisik sehat dan bebas

dari cedera saat pelaksanaan tes.

Variabel Penelitian

Variabel bebas (independen) dalam
penelitian ini yaitu: Kekuatan otot lengan (X1),
Kekuatan otot perut (X2), Kelentukan
pergelangan tangan (X3), Power otot tungkai
(X4), Koordinasi mata dan tangan (X5).

Variabel terikat (dependen)
ketepatan open smash (Y).

yaitu:

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui
serangkaian tes fisik dan keterampilan sesuai
dengan variabel yang diukur, yaitu: Kekuatan
otot lengan diukur dengan tes push-up selama 30
detik. Kekuatan otot perut diukur dengan tes sit-
up selama 30 detik. Kelentukan pergelangan
tangan diukur dengan alat goniometer. Power
otot tungkai diukur dengan alat Jump MD dan
rumus power. Koordinasi mata dan tangan
diukur dengan Grade Mirror Drawing Test.
Ketepatan open smash diukur dengan tes smash
ke area target yang sudah diberi nilai.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan telah disusun
berdasarkan standar pengukuran kebugaran
jasmani dan kemampuan koordinasi motorik.
Validitas dan reliabilitas instrumen mengacu
pada prosedur dari Kementerian Pemuda dan
Olahraga, serta rujukan literatur ilmiah terkait.

Instrumen yang digunakan yaitu:
Kekuatano tot lengan, kekuatan otot perut,
kelentukan pergelangan tangan, power otot
tungkai, koordinasi mata dan tangan dan
ketepatan open smash.

Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan pendekatan
statistik deskriptif dan inferensial, yang meliputi:
1. Statistik deskriptif: menghitung rata-rata
(mean), simpangan baku (SD), nilai
maksimum dan minimum.
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2. Uji korelasi Pearson Product Moment untuk
melihat hubungan antara masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat.

3. Ujiregresi linier berganda untuk mengetahui
kontribusi secara simultan dari semua
variabel bebas terhadap variabel terikat.

4. Uji signifikan =~ menggunakan  taraf
signifikansi 5% (a = 0,05).

Prosedur

1. Persiapan Penelitian

1) Menyusun rancangan penelitian serta
menentukan variabel, instrumen, dan
teknik analisis data.
Mengajukan izin pelaksanaan penelitian
kepada pihak sekolah (SMAN 1
Pademawu).
Melakukan koordinasi dengan pelatih
dan guru pembimbing ekstrakurikuler
bolavoli.
Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan tes (push-
up, sit-up, goniometer, Jump MD, alat
grade mirror drawing, dan perangkat tes
open smash).

2)

3)

4)

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Kekuatan Otot Lengan terhadap
Ketepatan Open Smash. Hasil uji menunjukkan
rhitung = 0,652 > rtabel = 0,514, yang berarti
terdapat hubungan signifikan. Kontribusi
kekuatan otot lengan terhadap ketepatan open
smash sebesar 42,6%. Hal ini menunjukkan
bahwa kekuatan lengan berperan penting dalam
menghasilkan pukulan smash yang kuat dan
akurat.

Kekuatan Otot Perut terhadap Ketepatan
Open Smash. Nilai rhitung = 0,616 > rtabel =
0,514, kontribusi sebesar 38,0%. Kekuatan otot

perut diperlukan untuk menjaga kestabilan dan
keseimbangan tubuh saat melakukan smash.

Kelentukan Pergelangan Tangan
terhadap Ketepatan Open Smash. Nilai rhitung
= 0,728 > rtabel = 0,514, kontribusi sebesar
53,0%. Kelentukan pergelangan tangan sangat
penting untuk menghasilkan lecutan bola yang
tajam dan terarah.

Koordinasi Mata dan Tangan terhadap
Ketepatan Open Smash. Nilai rhitung = 0,699 >
rtabel 0,514, kontribusi sebesar 48,9%.
Koordinasi ini dibutuhkan agar waktu dan arah
pukulan smash tepat mengenai sasaran.

Power Otot Tungkai terhadap Ketepatan
Open Smash. Nilai rhitung = 0,739 > rtabel =
0,514, kontribusi sebesar 54,7%. Power otot
tungkai penting untuk menghasilkan lompatan
vertikal yang optimal dalam melakukan smash.

Kontribusi  Secara Simultan. Hasil
analisis regresi linier berganda menunjukkan
Fhitung = 19,464 > Ftabel = 3,48. Kontribusi
secara simultan sebesar 91,5%, menunjukkan
bahwa kelima variabel secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap ketepatan open smash.

Hasil penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kontribusi beberapa komponen
kondisi fisik terhadap ketepatan open smash
pada siswa ekstrakurikuler bolavoli puteri
SMAN 1 Pademawu. Komponen yang diukur
meliputi kekuatan otot lengan, kekuatan otot
perut, kelentukan pergelangan tangan, power
otot tungkai, dan koordinasi mata-tangan. Data
diperoleh dari 15 responden dan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan uji regresi
linear.

Berikut adalah hasil deskriptif statistik
dari masing-masing variabel:

Tabel 1. Hasil Analisis Data Deskriptif Statistik

Variabel Mean SD N. Maksimum N. Minimum

Kekuatan otot tangan 26,67 4,30 35 20

Kekuatan otot perut 2487 1,96 29 21

Kelentukan pergelangan tangan 87,20 5,32 95 78

Power otot tungkai 128,60 22,29 157,58 92,75

Koordinasi mata dan tangan 7,73 8,94 28 0

Ketepatan open smash 11,53 1,19 14 10

Kekuatan otot lengan merupakan dan akurat. Satu dari faktor yang sangat

kekuatan otot yang dapat menampilkan berpengaruh dalam kekuatan dan ketepatan

kekuatan maksimum dan kecepatan maksimum
secara eksplosif dalam waktu cepat dan
sesingkat-singkatnya untuk dapat mencapai
tujuan yang di kehendaki (Isabella & Bakti,
2021). Kekuatan otot lengan berperan penting
dalam menghasilkan pukulan smash yang kuat
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smash adalah kekuatan otot lengan (Maulana et
al., 2025). Kekuatan otot perut diperlukan untuk
menjaga kestabilan dan keseimbangan tubuh
saat melakukan smash. Kekuatan otot,
terutama otot lengan dan perut, memainkan
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peran krusial dalam menunjang performa atlet
muda (Rahmat et al., 2025).

Kelentukan pergelangan tangan sangat
penting untuk menghasilkan lecutan bola yang
tajam dan terarah. Kelentukan pergelangan
tangan berguna untuk mengarahkan bola agar
lebih tajam menukik serta mengarahkan bola
sesuai keinginan pemain (Utomo, 2022). Selain
itu factor koordinasi mata dan tangan juga
dibutuhkan untuk memaksimalkan kemampuan
hasil smash. Koordinasi ini dibutuhkan agar
waktu dan arah pukulan smash tepat mengenai
sasaran. Keberhasilan melakukan smash
dengan keras dan tajam dibutuhkan koordinasi
mata tangan. Untuk menghasilkan
keterampilan smash yang baik dibutuhkan
koordinasi mata tangan (Haprabu & Yulianto,
2023).

Power otot tungkai penting untuk
menghasilkan lompatan vertikal yang optimal
dalam melakukan smash. Power otot tungkai
merupakan dasar untuk mencapai keterampilan
yang tinggi dalam melakukan keterampilan
smash. Keterampilan smash terdapat gabungan
beberapa Gerakan yang harus dilakukan secara
terpadu dan selaras (Sari & Pratestiono, 2020).
Berdasarkan pembahasan setiap indicator dan
diperkuat oleh beberapa teori, diketahui bahwa
beberapa komponen kondisi fisik tersebut

memang memiliki  kontribusi  terhadap
kemampuan smash atlet bola voli.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan pada siswi peserta ekstrakurikuler
bola voli putri SMAN 1 Pademawu mengenai
kontribusi kekuatan otot lengan, kekuatan otot
perut, kelentukan  pergelangan  tangan,
koordinasi mata dan tangan, serta power otot
tungkai, baik secara individual maupun secara
simultan terhadap ketepatan pukulan open
smash, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat kontribusi signifikan antara
kekuatan otot lengan terhadap ketepatan
open smash. Dengan besarnya kontribusi
sebesar 42,6%.

Terdapat kontribusi signifikan antara
kekuatan otot perut terhadap ketepatan open
smash. Dengan besarnya kontribusi sebesar
38,0%.

Terdapat kontribusi signifikan antara
kelentukan pergelangan tangan terhadap
ketepatan open smash. Dengan besarnya
kontribusi sebesar 53,0%.

Terdapat kontribusi signifikan antara power
otot tungkai terhadap ketepatan open smash.
Dengan besarnya kontribusi sebesar 48,9%.
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5. Terdapat kontribusi signifikan antara
koordinasi mata dan tangan terhadap
ketepatan open smash. Dengan besarnya
kontribusi sebesar 54,7%. Hasil kontribusi
kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut,
fleksibilitas pergelangn tangan, power otot
tungkai dan koordinasi mata dan tangan
terhadap ketepatan open smash. Dengan
besarnya kontribusi sebesar 91,5%.
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